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INTISARI

Dewasa ini perkembangan industri di Indonesia cukup pesat, mulai dari
industri kecil, menengah dan besar. Akan tetapi masih banyak industri kecil
menengah yang kurang memperhatikan keselamatan dan kesehatan pekerjanya.
Pendekatan ergonomi lingkungan pada tempat kerja dapat mengetahui faktor-
faktor lingkungan apa saja yang masih belum memenuhi standar yang telah
ditetapkan pemerintah. Di dalam penelitian ini Perusahaan Adiyaksa Glove
dijadikan sebagai contoh studi kasus oleh peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk
memperbaiki lingkungan kerja Perusahaan Adiyaksa Glove yang dirasa belum
memenuhi standar pada bagian ruang penjahitan.

Langkah-langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah mengobservasi
tempat dan memberikan kuesioner kepada para pekerja yang bekerja di tempat
ruang penjahitan mengenai kondisi lingkungan ruangan. Setelah diketahui faktor-
faktor lingkungan pencahayaan, temperatur lingkungan dan kebisingan masih
belum memenuhi standar. Langkah berikutnya adalah mengambil data
pencahayaan, temperatur lingkungan dan kebisingan dengan menggunakan alat
seperti Lux meter, Anemometer, Sling Thermometer, Sound Level Meter dan lain-
lain. Data-data yang telah didapat diolah uji kecukupan datanya, bila kurang maka
perlu melakukan pengambilan data lagi. Setelah data yang diperoleh cukup,
membandingkan data yang didapat dengan standar yang telah ditentukan.

Hasil dari perbandingan data-data yang telah didapat dengan standar
adalah didapat bahwa faktor pencahayaan, temperatur lingkungan, dan kebisingan
masih dibawah standar. Faktor pencahayaan dan temperatur lingkungan masih
jauh dibawah standar sedangkan faktor kebisingan tidak memenuhi standar tetapi
tidak terlalu signifikan dampaknya. Oleh karena itu dilakukan perbaikan dengan
penambahan kipas angin dan exhaust fan, penambahan lampu meja belajar dan
pemberian amatur lampu, perekondisian minor tempat kerja.
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